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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS FRAKSI EKSTRAK ETANOL 70%  DAUN MURBEI (Morus 

alba L.) TERHADAP ANTIAGREGASI PLATELET DALAM DARAH 

TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR (Rattus novergicus  L.) 

SECARA IN VIVO 

 

Puannisa Pinanggi 

1404015414 

 

Daun murbei (Morus alba L.,) merupakan tanaman yang memiliki kandungan 

flavonoid yang diduga berkhasiat sebagai antioksidan dan antiagregasi platelet 

dilihat dari perpanjangan waktu pendarahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antiagregasi platelet dengan fraksi ekstrak etanol 70% daun 

murbei. Metode penelitian menggunakan PRP (Platelet Rich Plasma) darah tikus 

yang diberikan pada kelompok uji fraksi air, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat 

dengan dosis 3,08 mg/200 grBB; Kontrol positif diberikan aspirin 1,64 mg/200 

grBB. PRP diinduksi dengan ADP dan diukur nilai serapannya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 600 nm. Hasil pengukuran % 

agregasi platelet yaitu KKN (tanpa fraksi uji) 61,5646%; KUA 50,354%; KUN 

35,675%, KUE 23,937% dan KKP (aspirin) 12,506%. Analisa ANOVA satu arah 

dan uji Tukey menunjukkan dengan nilai sig 0,000 (p>0,05) sehingga dapat 

dinyatakan bahwa adanya perbedaan bermakna terhadap kontrol positif. Seluruh 

fraksi memiliki aktivitas antiagregasi platelet dengan aktivitas terbesar yaitu fraksi 

etil asetat sebesar 23,937% namun belum sebanding dengan kontrol positif 

sebesar 12,506%. 

 

Kata kunci: Morus alba L., Daun Murbei, Fraksi, Agregasi Platelet, ADP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap tahunnya lebih dari 36 juta orang meninggal karena penyakit tidak 

menular (PTM). Secara global PTM penyebab kematian nomor satu yaitu 

penyakit kardiovaskular. Penyakit kardiovaskular adalah penyakit yang 

disebabkan karena adanya gangguan fungsi jantung dan pembuluh darah, seperti 

penyakit jantung koroner, gagal jantung atau payah jantung, hipertensi dan stroke 

(Kemenkes. 2014). Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit 

kardiovaskular yang dapat menyebabkan kematian yaitu berupa henti jantung 

secara mendadak saat penderita penyakit ini berada di rumah, di kantor, olah raga, 

atau bahkan di rumah sakit. Kondisi mematikan ini sulit untuk diprediksi jika 

penderita penyakit jantung koroner tidak pernah melakukan pemeriksaan 

kesehatan jantung secara rutin (Firdaus 2016). 

Penyakit jantung koroner merupakan penyebab kematian yang paling 

sering terjadi di Indonesia. Berdasarkan Riskesdas tahun 2013 di Indonesia 

menurut diagnosis dokter, prevalensi penyakit jantung koroner sebesar 0,5% atau 

sekitar 883.447 orang, sedangkan berdasarkan gejala sebesar 1,5% atau sekitar 

2.650.340 orang (Kemenkes. 2014). Penyakit jantung koroner bisa disebabkan 

karena faktor genetik, perilaku atau gaya hidup, kadar lipid darah, faktor 

pembekuan (koagulasi), fibrilosis darah, protein, inflamasi, dan infeksi serta 

imunologik. Patogenesis penyakit jantung koroner disebabkan karena agregasi 

platelet. 

Agregasi platelet adalah kemampuan platelet melekat satu sama lain di 

lokasi  cidera vaskular untuk membentuk sumbatan dengan mensekresi adenosine 

diphosphat (ADP) oleh tromboksan A₂ (TXA₂). Agregasi platelet memiliki 

pengaruh penting terhadap proses terbentuknya pembekuan darah. Namun, jika 

terbentuk agregasi platelet secara terus menerus  akan menyebabkan pembentukan 

trombus yang dapat menghambat aliran darah. Terbentuknya trombus ini terjadi 

akibat bekuan darah terlepas dari perlekatannya pada dinding pembuluh darah 

yang mengalir secara bebas ke jantung. Jika bekuan tersebut berukuran besar 

dapat menyumbat pembuluh darah dan menyebabkan beberapa penyakit 
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kardiovaskular, yakni stroke, infark miokardium dan penyakit jantung (Guyton 

2008). 

Salah satu agen terapi yang digunakan dalam tatalaksana terapi penyakit 

jantung koroner di antaranya menggunakan antiplatelet. Tujuan penggunaan 

antiplatelet adalah untuk mencegah pembentukan trombus dengan menghambat 

agregasi platelet (Katzung. 2013). Obat antiplatelet yang paling banyak digunakan 

adalah aspirin. Aspirin pada dosis 80-320 mg/hari diindikasikan dapat mengurangi 

kejadian penyakit kardiovaskular seperti infark miokard dan stroke. Namun, 

pemberian dosis lebih tinggi dapat menyebabkan efek samping. 

Efek samping yang terjadi pada aspirin dapat meningkatkan resiko 

kejadian stroke iskemik berulang bahkan kematian pada pasien. Selain itu, aspirin 

yang tergolong dalam Non-Steroidal Anti-Inflammatory Drug (NSAID) yang jika 

penggunaannya melebihi dosis efektif yaitu 80-320 mg/hari dapat menyebabkan 

efek samping seperti gastroinstestinal, dispepsia, gastritis dan ulkus peptik. 

Kerugian dalam pemakaian aspirin tersebut menjadi dasar pengembangan 

alternatif obat baru yang dapat menekan agregasi platelet (Georgiadis et al. 2013). 

Beberapa pengembangan obat antiplatelet terutama yang berasal dari alam sangat 

banyak dilakukan. Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai obat antiplatelet 

adalah tanaman murbei (Morus alba L.). 

Murbei merupakan tanaman yang berasal dari Cina yang tersebar luas 

hampir di seluruh tempat baik di daerah yang iklim tropis maupun sub tropis. 

Secara tradisional, tanaman ini dimanfaatkan untuk membersihkan darah, 

pengobatan bisul, antiinflamasi, diuretik, antidiabetes dan antihipertensi 

(Andadari 2013). Daun murbei mengandung Fenol-Flavonoid sebagai antioksidan 

(Hilwiyah dkk. 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningrum (2016) 

menyatakan bahwa ekstrak etanol 70% daun murbei dengan dosis 200 mg/kgBB 

memiliki efek antigregasi platelet yang dilihat perpanjangan waktu perdarahan 

pada mencit jantan galur Swiss Wesbter. Pada penelitian lain yang dilakukan 

Fitriandari (2018) pada uji aktivitas antiagregasi platelet ekstrak etanol 70% daun 

murbei pada plasma darah manusia yang diberi ADP (Adenosine diphosphate) 

memberikan efek penurunan agregasi pada dosis 10mg/ml dan dosis pembanding 
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asetosal 1mg/ml dengan persentase penurunan agregasi platelet sebesar 7,299% 

dan 7,550%. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka pada penelitian ini diharapkan 

fraksi dari ekstrak etanol 70% daun murbei dapat digunakan untuk menurunkan 

kadar agregasi platelet. Proses fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan 

senyawa pada suatu ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang saling 

tidak bercampur. Pelarut yang dapat digunakan untuk fraksinasi adalah pelarut n-

heksan, etil asetat, dan air yang bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa 

aktif berdasarkan tingkat kepolarannya tergantung pelarutnya, untuk menarik 

lemak dan senyawa non polar digunakan n-heksan, etil asetat untuk menarik 

seyawa semi polar sedangkan air untuk menarik senyawa-senyawa polar. 

Sehingga dapat diketahui fraksi manakah yang memiliki aktivitas tertinggi 

sebagai antiagregasi platelet dan pembanding yang digunakan adalah aspirin. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah fraksi (fraksi air, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat) pada daun 

murbei dapat menurunkan agregasi platelet pada darah tikus Galur Wisbtar 

(Rattus novergicus L.) jantan yang telah diinduksi ADP? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dari pemberian fraksi 

(fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air) daun murbei terhadap penurunan 

agregasi platelet pada darah tikus galur wistar yang diinduksi ADP (Adenoshine-

diphosphate) secara in vivo. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

aktivitas pemberian fraksi ekstrak etanol 70% daun murbei (Morus alba L.) 

sebagai antiagregasi platelet pada tikus (Rattus novergicus L.) yang diinduksi 

ADP secara in vivo serta dapat mengembangkan pemanfaatan daun murbei 

sebagai tanaman berkhasiat. 
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